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Daun ende (Coccinia grandis L. Voight) secara empiris digunakan oleh 
masyarakat di Nusa Tenggara Timur untuk menurunkan panas. Penelitian 
ini bertujuan untuk membuktikan efek antipiretik ekstrak etanol daun ende 
terhadap mencit putih jantan yang diinduksi vaksin DPT- HB. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang menggunakan hewan 
uji mencit putih jantan. Ekstrak dibuat dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70% hingga mendapatkan ekstrak kental. 
Mencit putih jantan yang digunakan sebanyak 20 ekor dan dibagi kedalam 
5 kelompok perlakuan yaitu, kontrol negatif (Na- CMC), kontrol positif 
(Parasetamol), kelompok perlakuan ekstrak etanol daun ende 100, 200 dan 
400 mg/kg BB. Masing- masing kelompok dilakukan 4 kali replikasi. 
Mencit diinduksi demam dengan vaksin DPT- HB dosis 0,05 mL secara 
intramuskular. Suhu rektum mencit diukur menggunankan termometer 
digital setiap 30 menit selama 180 menit setelah pemberian per oral. 
Penurunan suhu mencit dianalisis dengan uji one way ANOVA dan Post 
Hoc (α = 0,05). Ekstrak kental daun ende yang diperoleh sebanyak 41,596 
gram dan persentase rendemen ekstrak yang diperoleh sebesar 15,125%. 
Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak etanol daun ende positif 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan polifenol. Peningkatan suhu 
rektum mencit setelah 30 menit diinduksi vaksin DPT-HB sebesar 0,76
0
C. 
Kelompok perlakuan ekstrak dengan dosis 100, 200 dan 400 mg memiliki 
efek antipiretik dengan dosis terbaik adalah 400 mg/kg BB.   
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A. Latar Belakang  
Demam merupakan simptomatis dari suatu penyakit seperti 
penyakit infeksi maupun penyakit lainnya, yang ditandai dengan 
terjadinya kenaikan suhu tubuh seseorang dari batas normalnya. Untuk 
mengobati demam tindakan pertama yang biasa dilakukan adalah dengan 
swamedikasi menggunakan obat penurun panas, obat tradisional seperti 
mengkonsumsi rebusan daun atau bunga, atau cara tradisional dengan pijat 
menggunakan minyak ramuan tanpa petunjuk ahlinya (Guyton, 2007). 
Obat-obatan yang biasa digunakan dalam menurunkan panas 
adalah antipiretik, misalnya parasetamol, asetosal, ibuprofen dan lainnya. 
Obat antipiretik ini jika digunakan dalam jangka panjang dapat 
menyebabkan timbulnya efek samping seperti tukak lambung hingga 
perdarahan, gangguan ginjal, gangguan hati dan anemia (Tjay dan 
Rahardja, 2007). Efek samping penggunaan obat-obat sintesis yang 
berbahaya dan harga yang cukup mahal menyebabkan masyarakat lebih 
memilih pengobatan tradisional. Ada beberapa manfaat dari penggunaan 
obat tradisional diantaranya cara pembuatan yang sederhana, harga 
terjangkau, mudah dalam mendapatkan bahan baku, bahkan tanaman obat 
dapat ditanam sendiri di halaman rumah dan efek samping yang 
ditimbulkan relatif kecil (Ladion, 2009).  
Tanaman obat yang biasa digunakan dalam pengobatan tradisional 
adalah daun ende. Secara empiris, daun ende ini biasa digunakan oleh 
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masyarakat di Nusa Tenggara Timur (NTT) untuk menurunkan panas, obat 
cacar, meredakan nyeri, mengobati darah tinggi, wasir, muntah darah, 
mimisan, mata bengkak dan memerah, serta dapat menambah nafsu makan 
pada anak. Daun ende mengandung beberapa senyawa berkhasiat seperti 
glikosida, alkaloid, flavonoid, terpenoid, fenol dan tanin (Aggarwal, 
2011). Flavonoid diduga memiliki daya antipiretik yang bekerja dengan 
cara menghambat enzim siklooksigenase yang berperan dalam 
metabolisme asam arakidonat menjadi prostaglandin (Amili, dkk., 2008). 
Meningkatnya prostaglandin menyebabkan terjadinya kenaikan suhu 
sehingga terjadi demam (Guyton, 2007).  
Penarikan ekstrak dilakukan dengan menggunakan metode 
maserasi karena dengan melihat sifat zat aktif flavonoid yang akan ditarik 
tidak tahan pemanasan. Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% karena 
pada konsentrasi tersebut flavonoid dapat tertarik dengan baik, termasuk 
pelarut polar sehingga dapat menarik senyawa polar seperti flavonoid dan 
bersifat tidak beracun sehingga aman apabila diberikan ke hewan uji 
(Gandjar, 2008). 
Penelitian ini menggunakan mencit putih (Mus musculus) sebagai 
hewan uji karena memiliki kesamaan fisiologis dengan manusia, siklus 
hidup yang relatif pendek dan cepat berkembang biak. Mencit putih yang 
digunakan adalah yang berkelamin jantan karena kondisi biologis mencit 
jantan lebih stabil dibandingkan dengan mencit putih betina yang kondisi 
biologisnya dipengaruhi oleh siklus estrus (Susanty, 2014). 
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Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah obat 
parasetamol karena merupakan antipiretik yang populer dan banyak 
digunakan, tidak mengiritasi lambung serta dinilai aman bagi ibu hamil 
dan menyusui dan parasetamol bekerja langsung ke pusat pengaturan 
panas di hipotalamus (Tan dan Rahardja, 2007). Induktor demam yang 
digunakan adalah vaksin DPT, karena mengandung Bordettella pertusis 
yang berperan dalam pembentukan sitokin pirogen sehingga menimbulkan 
demam (Ganong, 2005). Demam yang ditimbulkan vaksin DPT lebih 
tinggi daripada vaksin-vaksin yang lain (Ermawati, 2010). 
B. Rumusan Masalah  
Apakah ektrak etanol daun ende memiliki aktivitas antipiretik pada mencit 
putih jantan (Mus musculus) ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun ende 
terhadap mencit putih jantan (Mus musculus) yang diinduksi vaksin 
DPT- HB. 
2. Tujuan khusus 
Untuk menentukan efek antipiretik dari ekstrak etanol daun ende 






D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi peneliti 
Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama mengikuti 
perkuliahan di Jurusan Farmasi Kupang. 
2. Bagi institusi 
Sebagai sumber informasi tambahan dan bahan pustaka tentang 
manfaat daun ende.  
3. Bagi masyarakat 




















A. Daun Ende  
 
Gambar 1. Daun ende 
1. Klasifikasi 
Klasifikasi daun ende menurut Pekamwar (2013), adalah 
sebagai berikut :  
Kingdom  : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Violales  
Famili  : Cucurbitaceae 
Genus  : Coccinia 
Spesies  : Coccinia grandis L. Voight 
2. Morfologi 
Tanaman ende merupakan salah satu anggota Cucurbitaceae 
yang diduga berasal dari Asia dan Afrika. Tanaman ende 
memiliki sulur dengan akar yang berumbi. Batang menjalar dan 
berwarna hijau ketika muda pada saat tua berbintik putih. 
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Daunnya berbentuk hati, bertepi halus, helai daun membujur 
atau hampir membulat. Bunga berwarna putih kehijauan, 
berbentuk lonceng dan aksiler. Buahnya berbentuk oval dengan 
panjang 4-6 cm, berwarna hijau pada saat muda dan berwarna 
merah pada saat tua (Ridesti dan Setiadi, 2009).  
3. Khasiat 
Secara empiris masyarakat memanfaatkan rebusan daun ende 
sebagai obat penurun panas, pereda nyeri, meringankan badan 
dan juga penambah nafsu makan. Sedangkan hasil tumbukkan 
daun ende biasa digunakan sebagai obat cacar dengan cara 
ditempelkan ke seluruh badan yang terkena cacar. Selain itu, 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan daun ende juga 
dapat digunakan sebagai antibakteri (Bhattacharya, dkk., 2010), 
antelmintik (Tamiselvan, dkk., 2011), anti-ulkus (Manoharan, 
2010), dan antioksidan (Moiden, 2011).  
4. Kandungan kimia 
Kandungan kimia yang terkandung dalam tanaman endeyaitu 
glikosida, resin, alkaloid, flavonoid, saponin, likopen, β- 
karoten, Cucurbitacin B, β- sitosterol, asam karbonat, taraxerol, 






B. Hewan Uji Mencit 
1. Klasifikasi 
Klasifikasi hewan uji mencit menurut Darmono (2011) adalah 
sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia 
Divisi  : Vertebrata 
Kelas : Mammalia 
Ordo : Rodentia 
Famili : Muridae  
Genus  : Mus 
Spesies  : Mus musculus 
2. Morfologi 
Mencit adalah hewan pengerat yang cepat berkembang biak, 
mudah dipelihara dalam jumlah yang banyak, variasi 
genetiknya cukup besar serta sifat anatomi dan fisiologisnya 
terkarakterisasi dengan baik. Banyak keunggulan yang dimiliki 
oleh mencit sebagai hewan percobaan, yaitu memiliki 
kesamaan fisiologis dengan manusia, siklus hidup yang relatif 
pendek, jumlah anak per kelahiran banyak, variasi sifat-








Demam pada umumnya diartikan suhu tubuh diatas 37,2
0
C 
(Nelwan, 2006). Demam didefinisikan sebagai suatu bentuk 
sistem pertahanan nonspesifik yang menyebabkan perubahan 
mekanisme pengaturan suhu tubuh yang mengakibatkan 
kenaikan suhu tubuh sebagai akibat dari perubahan pusat 
termoregulasi yang terletak dalam hipotalamus anterior. 
2. Mekanisme 
Demam terjadi oleh karena pengeluaran zat pirogen dalam 
tubuh. Zat pirogen dibedakan menjadi dua, yaitu eksogen dan 
endogen. Pirogen eksogen adalah pirogen yang berasal dari 
luar tubuh seperti mikroorganisme dan toksin. Sedangkan 
pirogen endogen merupakan pirogen yang berasal dari dalam 
tubuh meliputi interleukin-1 (IL-1), interleukin-6 (IL-6) dan 
tumor necrosing factor-alfa (TNF-A). Sumber utama dari zat 
pirogen endogen adalah monosit, limfosit dan neutrofil 
(Guyton, 2007). Sitokin akan memicu pelepasan asam 
arakidonat dari membran fosfolipid dengan bantuan enzim 
fosfolipase A2. Asam arakidonat diubah menjadi prostaglandin 
karena peran dari enzim siklooksigenase (COX) dan 
menyebabkan demam pada tingkat pusat termoregulasi di 




Demam dapat disebabkan oleh faktor infeksi dan non infeksi. 
Beberapa penyebab demam dari infeksi meliputi infeksi dari 
virus, jamur, parasit maupun bakteri. Penyebab demam non 
infeksi bisa dari faktor lingkungan seperti lingkungan yang 
padat dan dapat memicu timbulnya stres ataupun pengeluaran 
panas berlebihan dalam tubuh (Guyton dan Hall, 2007). 
D. Antipiretik 
Antipiretik adalah obat yang dapat menekan atau mengurangi 
peningkatan temperatur tubuh yang tidak normal (Ganong, 2005). 
Demam merupakan gejala yang sering terjadi pada suatu penyakit 
infeksi dan yang lain, oleh karena itu obat antipiretik sangat sering 
digunakan oleh masyarakat sebagai obat simptomatis 
(Notosiswoyo, dkk., 1998). Hampir semua obat analgesik perifer 
(non opioid) bersifat antipiretik. Obat analgesik- antipiretik bekerja 
dengan cara menghambat enzim siklooksigenase (COX) yang 
berperan dalam biosintesis prostaglandin (Tjay dan Rahardja, 
2002). Penghambatan aktivitas COX- 2 oleh obat antipiretik akan 
menurunkan prostaglandin E2 tersebut sehingga suhu tubuh 






E. Parasetamol (C8H9NO2) 
 
Gambar 2. Struktur kimia parasetamol 
Parasetamol atau asetaminofen mempunyai rumus molekul 
C8H9NO2dan berat molekul 151,16. Parasetamol memiliki ciri 
serbuk atau serbuk hablur putih, tidak berbau dan berasa pahit 
(Depkes, 1979).Parasetamol digunakan secara luas di berbagai 
negara baik dalam bentuk sediaan tunggal sebagai analgetik-
antipiretik maupun kombinasi dengan obat lain dalam sediaan obat 
flu, melalui resep dokter atau yang dijual bebas. Parasetamol 
mempunyai daya kerja analgetik, antipiretik, tidak mempunyai 
daya kerja anti radang. Parasetamol dapat digunakan oleh wanita 
hamil dan menyusui. Absorbsi parasetamol di usus bersifat cepat 
sedangkan secara rektal lebih lama. Parasetamol bekerja dengan 
menginhibisi enzim siklooksigenase 2 (COX 2) yang berperan 
dalam sintesa prostaglandin E2 sehingga suhu tubuh menurun 
(Wilmana dan Gan, 2007). Dosis untuk nyeri dan demam oral 2-3 





F. Vaksin DPT 
Vaksin DPT terdiri atas kuman difteri yang dilemahkan atau 
toksoid difteri, toksoid tetanus dan vaksin pertusis berisi komponen 
spesifik dari Bordettella pertusis. Dosis yang diberikan adalah 0,5 
ml intramuskular tiap kali pemberian pada umur 2, 4 dan 6 bulan 
sebagai imunisasi dasar. Reaksi yang mungkin terjadi biasanya 
demam ringan,pembengkakan, kemerahan dan nyeri di tempat 
suntikan selama 1-2 hari. Bordettella pertusis diduga berperan 
sebagai pirogen eksogen terhadap tubuh yang berperan sebagai 
bahan yang meningkatkan terbentuknya sitokin pirogen yang 
menginduksi pembentukan prostaglandin E2 di hipotalamus dan 
menaikkan termostat tubuh sehingga menimbulkan demam 
(Ganong, 2005). Demam yang ditimbulkan vaksin DPT lebih 
tinggi daripada vaksin-vaksin yang lain. Pada penelitian ini, 
pemberian vaksin dilakukan secara intramuskular untuk efisiensi 
dan keefektifan perlakuan. Dosis vaksin DPT yang akan diberikan 
ditentukan berdasarkan orientasi dosis (Ermawati, 2010). 
G. Etanol 
Etanol adalah campuran etilalkohol dan air dengan pemerian 
berupa cairan tidak berwarna, jernih, mudah menguap, berbau khas 
dan mudah terbakar (Depkes, 1979). Etanol dipertimbangkan 
sebagai pelarut karena merupakan pelarut polar yang dapat menarik 
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senyawa polar, seperti flavonoid, bersifat tidak beracun sehingga 
aman apabila diberikan ke hewan uji (Gandjar, 2008). 
H. Ekstraksi 
Ekstrasi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat 
larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan 
pelarut cair. Cara ekstraksi yang tepat tergantung pada bahan 
tumbuhan yang diekstrasi dan jenis senyawa yang diisolasi 
(Depkes, 2000). Pelarut yang ditetapkan dalam Farmakope 
Indonesia (1995) adalah air, etanol, campuran air dan etanol, atau 
etanol.  
I. Maserasi  
Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana yang 
dilakukan dengan cara merendam simplisia dalam cairan penyari. 
Pada proses ini, simpilsia (serbuk tanaman) ditempatkan pada 
wadah tertutup dan pelarut ditambahkan ke dalamnya. Setelah itu 
di biarkan pada suhu ruang 3-5 hari sambil sesekali diaduk 
sehingga pelarut dapat mengekstrak senyawa target dengan 
maksimal. Pengadukan bertujuan untuk menghomogenkan 
konsentrasi larutan di luar butir serbuk simplisia sehingga derajat 
perbedaan konsentrasi tetap terjaga. Metode ini cocok untuk 






METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian eksperimental. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium 
Farmakologi Prodi Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian dilakukan pada bulan Februari -Juli 2018. 
C. Variabel Penelitian  
1. Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol daun 
ende dengan dosis 100, 200 dan 400 mg/kg BB. 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efek antipiretik ekstrak 
etanol daun ende. 
3. Variabel pengganggu 
Variabel penganggu dalam penelitian ini adalah tempat tumbuh, 
struktur tanah, waktu pemanenan, kondisi lingkungan, umur dan 






D. Kerangka Konsep 






Ket :   :    Yang diteliti      :   Tidak diteliti 
Gambar 3. Hubungan antar variabel 
E. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah mencit putih jantan galur Swiss 
Webster yang diperoleh dari Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Nusa Cendana Kota Kupang dengan berat badan 20-30 gram.  
F. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah daun ende di Kelurahan 
Liliba, Kota Kupang.  
2. Sampel dan teknik sampling 
Sampel dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol daun ende 
dengan dosis 100, 200 dan 400 mg/kg BB. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan 
Variabel Bebas 
Dosis ekstrak etanol daun 




Efek antipiretik ekstrak 
etanol daun ende 
 
Variabel Pengganggu 
Tempat tumbuh, struktur tanah, 
waktu pemanenan, kondisi 
lingkungan, umur dan berat 
badan mencit, serta kualitas 




kriteria daun berwarna hijau muda dan tidak bercacat, masih segar 
serta di ambil pada pagi hari.  
G. Definisi Operasional 
1. Daun ende adalah daun dari tanaman ende dengan kriteria daun 
yang muda, berwarna hijau muda dan tidak bercacat, masih segar 
serta diambil pada pagi hari yang di peroleh di Kelurahan Liliba, 
Kota Kupang.  
2. Ekstrak etanol daun ende adalah hasil ekstraksi daun ende dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% kemudian di 
bagi ke dalam tiga dosis yang berbeda yaitu 100, 200 dan 400 
mg/kg BB.  
3. Mencit adalah mencit putih jantan galur Swiss-Webster yang 
mempunyai berat 20-30 gram serta dalam kondisi sehat, 
berperilaku normal, berbulu halus, tidak mengalami penyusutan 
berat badan setiap harinya. 
4. Mencit yang demam adalah mencit yang mengalami peningkatan 
suhu rektum ≥0,60C setelah diinduksi vaksin DPT-HB yang diukur 
menggunakan termometer digital.  
5. Efek antipiretik adalah penurunan suhu rektum mencit yang di 
hitung setiap 30 menit sampai pengukuran pada menit ke 180 
setelah mencit mengalami demam dengan menggunakan 




H. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Timbangan 
analitik (Shimadzu), Timbangan hewan, Wadah maserasi, Kain 
flanel, Cawan porselin, Batang pengaduk, Beker glass (Pyrex), 
Erlenmeyer (Pyrex), Pipet tetes, Tabung reaksi, Kertas perkamen, 
Labu ukur, Sendok tanduk, Neraca analitk kern (Type EW 220-3 
NM), Alumunium foil, Rotary evaporator (Eyela), Water bath 
GFL (Type 1042), Jarum oral, Spuit, Termometer digital.  
2. Bahan 
Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah daun ende, 
aquadest, etanol 70%, parasetamol, Na-CMC 1%, vaksin DPT-HB. 
I. Prosedur Penelitian  
1. Pembuatan simplisia daun ende 
Daun ende yang di ambil dari Kelurahan Liliba, Kota Kupang 
dilakukan sortasi basah, kemudian dicuci dengan air mengalir. 
Daun ende di rajang, lalu di keringkan dengan cara diangin-
anginkan. Setelah itu dilakukan sortasi kering, di serbukkan dan di 
ayak dengan pengayak nomor 45 mesh (Depkes, 1985) 
2. Pembuatan ekstrak etanol daun ende 
Serbuk simplisia daun ende ditimbang sebanyak 275 gram 
dimasukkan ke dalam bejana maserasi, ditambahkan etanol 70% 
sebanyak 2.063 mL. Dimaserasi selama 5 hari sambil sesekali 
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diaduk, kemudian diserkai. Ampasnya di maserasi kembali dengan 
etanol 70% sebanyak 687 mL selama 2 hari. Maserat diuapkan 
dengan alat rotary evaporator pada 60
0
C kemudian dipekatkan lagi 
menggunakan water bath pada suhu 60
0
C hingga diperoleh ekstrak 
kental. 
3. Perhitungan rendemen 
Rendemen dapat dihitung menggunakan rumus : 




4. Identifikasi kualitatif ekstrak etanol daun ende 
a. Identifikasi alkaloida 
Ekstrak kental ditimbang 0,5 g kemudian ditambahkan 1mL 
asam klorida 2 N dan 9 mL air suling di panaskan di atas 
tangas air selama 2 menit, dinginkan dan disaring. Filtrat 
digunakan untuk dicek dengan pereaksi Mayer, pereaksi 
Bouchardat, dan pereaksi Dragendroff. Reaksi positif ditandai 
dengan terbentuknya endapan putih atau kuning dengan 
pereaksi Mayer, endapan coklat sampai hitam dengan 
Bouchardat, dan endapan jingga sampai merah coklat dengan 
pereaksi Dragendroff (Depkes, 1989). 
b. Identifikasi flavonoid 
Ekstrak kental daun ende ditimbang 0,1 g dilarutkan dalam 10 
mL etanol kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi. 
Tambahkan 2 mL etanol 95%, 0,5 g serbuk seng dan 2 mL HCl 
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2 N. Diamkan selama 1 menit, tambahkan 10 tetes HCl pekat. 
Setelah 2-5 menit, apabila terbentuk warna kuning kehijauan 
yang intensif menunjukkan adanya senyawa flavonoid 
(Depkes, 1989). 
c. Identifikasi polifenol 
Ekstrak daun ende ditimbang sebanyak 0,3 g di tambahkan 10 
mL aquadest panas, diaduk dan di biarkan sampai mencapai 
suhu kamar. Tambahkan 3-4 tetes larutan NaCl 10% diberi 
tetesan larutan FeCl3 terjadi perubahan warna menjadi hijau 
biru hingga hitam menunjukkan adanya senyawa polifenol. 
5. Uji bebas etanol 
Di timbang 100 mg ekstrak, di tambahkan 1 tetes H2SO4 pekat dan 
asam asetat, panaskan. Ekstrak dikatakan bebas etanol apabila 
tidak tercium bau ester yang khas dari etanol (Setyarini, 2016). 
6. Pembuatan Na-CMC 1% 
Ditimbang Na-CMC sebanyak 1 g, kemudian ditaburkan sedikit 
demi sedikit ke dalam 50 mL air panas (70
0
C) sambil diaduk 
hingga terbentuk larutan koloidal dan dicukupkan volumenya 
hingga 100 mL (Setyarini, 2016). 
7. Penentuan dosis parasetamol 
Dosis terapi parasetamol yang biasa dikonsumsi oleh orang dewasa 
adalah 500 mg. Dan faktor konversi untuk manusia dengan berat 
badan 70 kg pada mencit putih jantan 20 gram adalah 0,0026. Jadi, 
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dosis parasetamol yang diberikan pada mencit putih jantan dengan 
dengan berat 20 g adalah : 
 500 𝑚𝑔𝑥 0,0026
20 𝑔
= 1,3𝑚𝑔/20𝑔𝐵𝐵 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 
Dosis kg/BB mencit adalah : 
1,3 𝑚𝑔
20 𝑔
𝑥 1000 = 65 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 
8. Pembuatan larutan parasetamol 
Ditimbang serbuk parasetamol sebanyak 65 mg masukkan dalam 
mortir, tambahkan suspensi Na-CMC 1% gerus hingga homogen 
kemudian masukkan ke dalam labu ukur 10 mL. Tambahkan 
suspensi Na-CMC 1% hingga 10 mL, kocok hingga homogen 
(Setyarini, 2016). Volume larutan yang diberikan per oral kepada 
mencit adalah : 
1,3 𝑚𝑔
65 𝑚𝑔
𝑥 10 𝑚𝐿 = 0,2 𝑚𝐿/20𝑔𝐵𝐵𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 
9. Penentuan dosis ekstrak etanol daun ende 
Dosis ekstrak etanol daun ende yang digunakan adalah 100, 200 
dan 400 mg/kg BB. Masing-masing ekstrak etanol daun ende 
ditimbang 100, 200 dan 400 mg/kg BB disuspensikan ke dalam 
suspensi Na-CMC 1%, masukkan dalam labu ukur 10 mL. 
Kemudian dicukupkan volumenya hingga 10 mL. Sehingga dosis 
yang digunakan pada mencit 20 g adalah :  
20 𝑔
1000 𝑔





𝑥 200 𝑚𝑔 = 4 𝑚𝑔/20𝑔𝐵𝐵 
20 𝑔
1000 𝑔
𝑥 400 𝑚𝑔 = 8 𝑚𝑔/20𝑔𝐵𝐵 
Jadi masing-masing dosis 100, 200 dan 400 mg/kg BB diberikan 
sebanyak 0,2 mL/20 g BB mencit.  
10. Penentuan jumlah hewan uji 
Jumlah hewan uji ditentukan menurut rumus Federer untuk uji 
eksperimental adalah:  
Pada rumus tersebut, t adalah jumlah perlakuan dan n adalah 
jumlah pengulangan atau banyaknya sampel setiap kelompok 
perlakuan. Penelitian ini menggunakan 5 kelompok perlakuan 





Jadi, sampel yang digunakan untuk tiap kelompok percobaan 
sebanyak 4 ekor (≥4,75) dan jumlah kelompok yang digunakan 
adalah 5 kelompok sehingga penelitian ini menggunakan 20 ekor 




(t-1)(n-1)  ≥ 15 
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11. Pengujian efek antipiretik pada mencit putih jantan 
a. Sebanyak 20 ekor mencit putih jantan sebagai hewan uji di bagi 
ke dalam 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif, 
kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan (100, 200 
dan 400 mg/kg BB). Masing-masing kelompok terdiri atas 4 
ekor mencit. 
b. Sebelum pengujian mencit dipuasakan selama 8 jam dengan 
tetap diberi minum setelah diadaptasikan ± 7 hari di tempat 
penelitian. 
c. Mencit di timbang dan dikelompokkan secara acak. 
d. Masing-masing mencit di ukur suhu rektum sebelum dan 30 
menit setelah disuntik vaksin DPT-HB untuk mengetahui 
derajat peningkatan suhu rektum setelah penyuntikan. 
e. Mencit disuntik vaksin DPT-HB 0,05 mL secara intramuskular 
di bagian paha. 
f. Setelah 30 menit disuntik vaksin DPT-HB dan terjadi 
peningkatan suhu rektum mencit ≥0,60C, masing-masing 
kelompok diberi perlakuan secara per oral dalam bentuk 
larutan. K1 diberi Na-CMC 1% sebagai kontrol negatif, K2 
diberi parasetamol sebagai kontrol positif, K3 diberi ekstrak 
etanol daun ende 100 mg/kg BB sebagai kelompok perlakuan 
dosis 1, K4 diberi ekstrak etanol daun ende 200 mg/kg BB 
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sebagai kelompok perlakuan dosis 2, K5 diberi ekstrak etanol 
daun ende 400 mg/kg BB sebagai kelompok perlakuan dosis 3. 
g. Diukur dan dicatat suhu rektum selama 180 menit dengan 
interval waktu 30 menit. Suhu rektum untuk tiap kelompok 
dirata-ratakan kemudian dilakukan perbandingan data antara 
kelompok uji dan kelompok kontrol. 
J. Cara Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data dilakukan uji one way ANOVA dan Post Hoc dengan α = 
0,05 untuk untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun ende terhadap 


















HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Pembuatan Ekstrak 
Berdasarkan determinasi tumbuhan yang dilakukan di UPT 
Materia Medica, hasil determinasi tanaman menunjukan bahwa 
sampel yang digunakan adalah benar daun ende dengan nama latin 
Coccinia grandis L. Voight dari famili Cucurbitaceae. Daun ende 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun ende yang diambil di 
Kelurahan Liliba dengan kriteria daun muda, segar dan berwarna hijau 
muda serta diambil pada pagi hari. 
Pembuatan ekstrak daun ende menggunakan metode maserasi 
dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Serbuk simplisia yang 
digunakan sebanyak 275 gram. Proses maserasi dilakukan selama 7 
hari. Maserat yang diperoleh di uapkan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 60
0
C untuk menguapkan pelarut etanol 70% 
yang terkandung dalam ekstrak. Ekstrak cair yang diperoleh 
selanjutnya diuapkan kembali dengan menggunakan waterbath untuk 
memperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental daun ende yang diperoleh 
sebanyak 41,596 gram sehingga rendemen ekstrak yang diperoleh 
adalah 15,125 % (Lampiran 5). 
Sebelum dilakukan pengujian antipiretik, terlebih dahulu 
dilakukan identifikasi kualitatif terhadap ekstrak kental hasil ekstraksi 
untuk mengetahui ada tidaknya kandungan senyawa aktif.  
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Hasil identifikasi kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
ende positif  mengandung alkaloid, flavonoid dan polifenol (Tabel 1). 
Tabel 1. Hasil Uji Kualitatif Ekstrak Etanol Daun Ende (Coccinia 
grandis L. Voight) 
Senyawa Pustaka Hasil Ket 
Alkaloid  a. Pereaksi mayer : 
terbentuknya 











jingga sampai merah 
coklat 

























Flavonoid  Terbentuk warna 
kuning kehijauan 
yang intensif 






Polifenol  Terjadi perubahan 
warna menjadi hijau 
biru hingga hitam 
Terjadi 
perubahan 
warna hijau tua 
sampai biru  
kehitaman  
+ 
(Sumber : data primer penelitian, 2018) 
Keterangan : + = positif (mengandung zat aktif) 
Setelah itu, dilakukan uji bebas etanol untuk mengetahui apakah 
ekstrak yang dihasilkan masih mengandung etanol atau tidak. Dari 
hasil pengujian yang telah dilakukan tidak tercium adanya bau ester, 




B. Uji Antipiretik 
Uji antipiretik dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya efek 
antipiretik ekstrak etanol daun ende. Penelitian ini menggunakan 20 
ekor mencit putih jantan (Mus musculus) yang diperoleh dari Fakultas 
Kedokteran Hewan Undana Kupang. Mencit putih jantan yang 
digunakan adalah mencit dengan bobot 21-41 g yang diadaptasikan 
selama 14 hari untuk menghindari efek stress yang timbul dari 
lingkungan baru, serta diberi makanan dan minuman. Sebelum 
digunakan untuk penelitian mencit dipuasakan selama ± 8 jam sambil 
tetap diberi minum. Masing-masing mencit diukur suhu awal sebelum 
diinduksi vaksin DPT-HB. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
antipiretik ekstrak etanol daun ende terhadap penurunan suhu mencit, 
harus dilakukan pada mencit yang mengalami demam. Oleh karena 
itu, mencit perlu didemamkan dengan pemberian vaksin DPT-HB. 
Pada penelitian ini dilakukan pengukuran suhu awal dan suhu setelah 
diinduksi vaksin DPT-HB. 




















I 37,93 38,6 0,67 
II 37,13 37,83 0,7 




V 37,95 0,8 
Jumlah rata-rata   0,76 




I : Na-CMC 
II : Parasetamol 
III : 100 mg/kg BB 
IV : 200 mg/kg BB 
V : 400 mg/kg BB 
Pada tabel 2, rata-rata pengukuran suhu awal mencit diperoleh suhu 
terendah 36,93
0
C dan suhu tertinggi 37,93
0
C. Pada pengukuran suhu 
mencit setelah diinduksi vaksin DPT-HB diperoleh suhu terendah 
sebesar 37,73
0
C dan suhu tertinggi 38,6
0
C. Terlihat bahwa suhu 
rektum mencit pada 30 menit setelah diinduksi vaksin DPT-HB lebih 
tinggi daripada suhu awal, hal ini berarti vaksin DPT-HB yang 
diberikan dapat membuat mencit demam yang ditandai dengan 
terjadinya kenaikan suhu rektum mencit. Rata-rata kenaikan suhu 
rektum mencit setelah diinduksi vaksin DPT-HB adalah 0,76
0
C.  
Data pengukuran suhu rektum mencit setelah perlakuan yang diukur 
tiap 30 menit dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 3. Rata-rata Suhu Rektum Mencit Tiap 30 Menit (
0
C) 
Kelompok  Menit ke- 
 0 30 60 90 120 150 180 
Rata-rata suhu mencit tiap kelompok (
0
C) 
Na-CMC 37,93 38,6 38,63 38,5 38,33 38,28 38,4 
Parasetamol 37,13 37,83 37,93 37,55 37,33 37,15 37,1 
100 mg/kg BB 37,40 38,2 38,25 37,6 37,33 37,15 37,03 
200 mg/kg BB 36,93 37,73 37,98 37,58 37,18 37,03 37,15 
400 mg/kg BB 37,15 37,95 37,98 37,45 37,15 36,85 36,55 




Tabel 3 diatas kemudian dibuat grafik untuk menggambarkan rata-rata 
suhu rektum mencit tiap kelompok per 30 menit.  
 




Keterangan : *menit ke-0 : induksi vaksin 
                      *menit ke-30 : pemberian sediaan uji 
Gambar 4 menunjukkan bahwa pada menit ke-0 hingga menit ke-60 
semua kelompok perlakuan mengalami kenaikan suhu mencit dan 
mengalami penurunan suhu mulai menit ke-90 hingga menit ke-180. 
Namun pada kelompok Na-CMC suhu tetap meningkat dibandingkan 
dengan suhu sebelum induksi (37,93
0
C). Penurunan suhu terbesar 































Tabel 4. Rata-rata Penurunan Suhu Rektum Mencit (
0
C) 
Kelompok  Menit ke- 
 0-30 30-60 60-90 90-120 120-150 150-180 
 Rata-rata penurunan suhu (
0
C) 
Na-CMC -0,67 -0,03 0,13 0,17 0,05 -0,13 
Parasetamol -0,70 -0,10 0,38 0,23 0,17 0,05 
100 mg/kg BB -0,8 -0,05 0,65 0,275 0,175 0,125 
200 mg/kg BB -0,80 -0,25 0,40 0,40 0,15 -0,13 
400 mg/kg BB -0,80 -0,03 0,52 0,30 0,30 0,30 
(Sumber : data primer penelitian, 2018) 
Tabel 4 kemudian dibuat grafik untuk lebih memperjelas rata-rata 
penurunan suhu rektum mencit tiap 30 menit 
 




Gambar 5 (lima) menunjukkan bahwa pada menit ke-0 hingga menit 
ke-60 terjadi kenaikan suhu untuk semua kelompok perlakuan karena 
pada menit tersebut efek pirogen dari vaksin DPT-HB bekerja lebih 
dominan. Sedangkan pada menit ke 150-180 hanya kelompok Na-
CMC dan ekstrak 200 mg/kg BB yang mengalami kenaikan suhu, hal 
ini disebabkan karena efek stress yang dialami mencit akibat 



















bervariasi ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti hormon, 
lingkungan dan juga faktor psikologis seperti stress yang dialami 
mencit akibat pengukuran berulang pada rektum mencit (Putra., dkk, 
2015). Penurunan suhu pada kelompok parasetamol dan ekstrak etanol 
mulai terjadi pada menit ke-90 hingga menit ke-150 setelah perlakuan. 
Hal ini menunjukkan bahwa parasetamol dan ekstrak etanol daun ende 
memiliki mula kerja 30 menit. 
Untuk lebih memperjelas ada tidaknya penurunan suhu tiap kelompok 
perlakuan maka dilakukan perhitungan ∆t yang dihitung dari suhu 30 
menit setelah pemberian vaksin DPT-HB dikurangi dengan suhu 
setelah pemberian sediaan uji. Penurunan rata-rata suhu rektum 
mencit yang diperoleh adalah sebagai berikut :  
 
Gambar 6. Grafik total rata-rata penurunan suhu mencit (
0
C) 
Dari gambar 6 (enam) di atas penurunan suhu terbesar terdapat pada 
kelompok perlakuan 400 mg/kg BB dengan nilai 3,77
0
C. Hal ini 
mungkin disebabkan karena kelompok 400 mg/kg BB berada dalam 



















Na-CMC Parasetamol 100 mg/kg BB
200 mg/kg BB 400 mg/kg BB
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dibandingkan pada kelompok dosis 100 dan 200 mg/kg BB. 
Sedangkan penurunan suhu terkecil terjadi pada kelompok Na-CMC 
dengan jumlah penurunan suhu sebesar 0,87
0
C, hal ini disebabkan 
karena kelompok Na-CMC tidak mengandung zat berkhasiat obat.  
Hasil pengukuran rektum pada kelompok parasetamol cenderung 
menurun, hal ini menunjukkan efek antipiretik parasetamol dengan 
mekanisme kerja menghambat kerja dari enzim COX-2 yang berperan 
dalam pembentukan prostaglandin sehingga efek yang dihasilkan 
akibat penurunan produksi prostaglandin adalah penurunan suhu 
tubuh. Semua kelompok perlakuan memperlihatkan efek antipiretik 
berupa penurunan suhu. Hal ini memungkinkan karena pengaruh 
flavonoid pada ekstrak etanol daun ende sebagai antipiretik. Senyawa 
flavonoid memiliki efek antipiretik dengan cara menghambat kerja 
dari enzim COX-2 di hipotalamus sehingga menurunkan set point 
thermic di hipotalamus dan menyebabkan penurunan suhu (Wirayan, 
2014). 
C. Analisis Data 
Analisis data hasil penelitian menggunakan uji one way ANOVA 
untuk mengetahui perbedaan rata-rata suhu tiap perlakuan dan suhu 
tiap rentang waktu setelah mengalami perlakuan. Dari hasil 
perhitungan uji homogenitas nilai signifikan yang diperoleh sebesar 
0,076>0,05 sehingga dapat disimpulkan data homogen. Selanjutnya 
dilakukan uji normalitas dengan nilai signifikan yang diperoleh 
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0,842>0,05 yang artinya data berdistribusi normal. Data selanjutnya 
dianalisis dengan uji one way ANOVA nilai signifikan yang diperoleh 
0,041<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun ende 
mempunyai pengaruh dalam menurunkan suhu rektum mencit setelah 
diinduksi vaksin DPT-HB. Setelah dilakukan uji one way ANOVA, 
dilanjutkan dengan uji post hoc untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan bermakna tiap kelompok perlakuan. Uji post hoc yang 
digunakan adalah LSD (Least Significant Different). Hasil uji 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 

















SIMPULAN DAN SARAN  
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak etanol daun ende dengan dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/kg 
BB dan 400 mg/kg BB memiliki efek antipiretik dengan efek antipiretik 
terbaik terdapat pada dosis 400 mg/kg BB.   
B. Saran  
1. Perlu menggunakan alat restrainer untuk memudahkan dalam 
pengukuran suhu rektum mencit.  
2. Perlu adanya perbaikan di Laboratorium Farmakologi demi 
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Pengambilan, sortasi basah, 
pencucian, perajangan, pengeringan, 
sortasi kering, penyerbukkan 
Serbuk simplisia daun 
ende 
Ditimbang, diekstraksi dengan 
metode maserasi dengan pelarut 
etanol 70% 
Ekstrak etanol daun 
ende 
Diuji aktivitas antipiretik terhadap 
mencit putih jantan (Mus musculus) 























Pengambilan daun ende 
Pengeringan dengan cara diangin-anginkan  
Simplisia daun ende 
Penyerbukkan dan pengayakan 
Sortasi basah 





























Penyiapan alat dan bahan 
Mencit dipuasakan selama 8 jam 
Mencit ditimbang dan 
dikelompokkan ke dalam kelompok 
kontrol, pembanding dan uji 
Pemberian perlakuan sesuai kelompok mencit :              
Kelompok I diberi suspensi Na-CMC 1% (kontrol 
negatif)                                                                                
Kelompok II diberi parasetamol (kontrol positif)                                      
Kelompok III diberi ekstrak etanol daun ende dosis 
100 mg/ kg BB                                                                                     
Kelompok IV diberi ekstrak etanol daun ende dosis 
200 mg/ kg BB                                                                                           
Kelompok V diberi ekstrak etanol daun ende dosis 



































Lampiran 7. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Daun Ende 
Bobot cawan + ekstrak = 100,52 g 
Bobot cawan kosong   = 58,924 g 
Bobot ekstrak    = 41,596 g 




    =
41,596 𝑔
275 𝑔
× 100 % 
























Lampiran 8. Perhitungan Sediaan Uji 
a. Parasetamol 65 mg/ kg BB 
Parasetamol 500 mg 
 
Dosis untuk mencit 20 g :  
 500 𝑚𝑔𝑥 0,0026
20 𝑔
= 1,3 𝑚𝑔/20 𝑔𝐵𝐵𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 
Dosis kg/BB mencit adalah : 
1,3 𝑚𝑔
20 𝑔
𝑥 1000 = 65 𝑚𝑔/𝑘𝑔𝐵𝐵 
Volume pemberian :
1,3 x 10 mL
65 mg
= 0,2 mL 
b. Penentuan dosis dan volume pemberian ekstrak etanol daun ende 100, 200 
dan 400 mg/kg BB mencit  
a. 100 mg/ kg BB mencit : 
20 𝑔
1000 𝑔
𝑥 100 𝑚𝑔 = 2 𝑚𝑔/20 𝑔𝐵𝐵 
b. 200 mg/ kg BB mencit : 
20 𝑔
1000 g
𝑥 200 𝑚𝑔 = 4 𝑚𝑔/20𝑔𝐵𝐵 
c. 400 mg/ kg BB mencit : 
20 𝑔
1000 𝑔
𝑥 400 𝑚𝑔 = 8 𝑚𝑔/20𝑔𝐵𝐵 
Volume pemberian : 
20 𝑔
1000 𝑔




Lampiran 9. Proses Penelitian  
 
Daun ende segar 
 
















Uji alkaloid (mayer) 
 



















Vaksin DPT- HB 
 
 



















Lampiran 10. Data Pengamatan  
a. Berat badan mencit  
Kelompok Bobot mencit (g) 
1 2 3 4 
Na-CMC 27 27 22 25 
Parasetamol 22 26 24 29 
100 mg/kg BB 28 25 27 26 
200 mg/kg BB 21 25 27 25 
400 mg/kg BB 26 23 29 41 
 
b. Pengukuran suhu mencit sebelum dan setelah diinduksi vaksin  



















1 2 3 4  1 2 3 4  
Na-CMC 37,9 37,5 38,2 38,1 37,93 38,5 38,2 38,9 38,8 38,6 0,67 
Parasetamol 37,3 37,7 36,4 38,2 37,13 38,2 36,7 38,6 37,8 37,83 0,7 
100 mg/kg 
BB 
37,8 36,4 36,8 37,6 37,40 38,2 38,6 37,2 38,8 38,2 0,8 
200 mg/kg 
BB 
37,1 38,0 36,0 36,6 36,93 38 38,9 36,7 37,3 37,73 0,8 
400 mg/kg 
BB 
37,8 36,4 36,8 37,6 37,15 38,6 37 37,8 38,4 37,95 0,8 
Jumlah 
rata-rata 


















c. Pengukuran suhu mencit setelah perlakuan  
Kelompok  Menit ke- 










































































































































































































d. Rata-rata penurunan suhu mencit  
 







0-30 30-60 60-90 90-120 120-150 150-180 
Na-CMC -0,67 -0,03 0,13 0,17 0,05 -0,13 -0,47 
Parasetamol -0,70 -0,10 0,38 0,23 0,17 0,05 0,02 
100 mg/kg BB -0,8 -0,05 0,65 0,275 0,175 0,125 0,38 
200 mg.kg BB -0,80 -0,25 0,40 0,40 0,15 -0,13 -0,23 







e. Total rata-rata penurunan suhu mencit tiap kelompok perlakuan 
 
Total rata-rata penurunan dihitung menggunakan rumus ∆t : (t0-t1)+ (t0-
t2)+ (t0-t3)+ (t0-t4)+ (t0-t5) 
 Na-CMC : (38,6-38,63)+(38,6-38,5)+(38,6-38,33)+(38,6-    
38,28)0+(38,6-38,4) = -0,03+0,1+0,27+0,32+0,2 = 0,87 
Parasetamol : (37,83-37,93)+(37,83-37,55)+(37,83-37,33)+(37,83-    
37,15)+(37,83-37,1) = -0,10+0,28+0,50+0,68+0,73= 2,08 
100 mg/kg 
BB 
: (38,2-38,25)+(38,2-37,6)+(38,2-37,33)+(38,2-    
37,15)+(38,2-37,03) = -0,05+0,6+0,88+1,05+1,18 = 3,65 
200 mg/kg 
BB 
: (37,73-37,98)+(37,73-37,58)+(37,73-37,18)+(37,73-    
37,03)+(37,73-37,15) = -0,25+0,15+0,55+0,70+0,58 = 1,73 
400 mg/kg 
BB 
: (37,95-37,98)+(37,95-37,45)+(37,95-37,15)+(37,95-    
36,85)+(37,95-36,55) = -0,03+0,50+0,80+1,10+1,40 = 3,77 
 
Keterangan : t0 : menit ke-30 
                      t1 : menit ke-60 
                      t2 : menit ke-90 
                      t3 : menit ke-120 
                      t4 : menit ke-150 































Replikasi  Kelompok 






1 0,5 1,2 1,2 1 1,6 
2 0,2 -0,1 1,9 0,9 1 
3 0,1 1,6 0,4 0,5 1,6 
4 0 0,2 1,2 0,4-0,1 1,4 
Total  0,8 2,9 4,7 2,3 5,6 
Rata-rata 0,2 0,725 1,175 0,575 1,4 
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Lampiran 11. Hasil Analisis Data  
a. Uji homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Suhu    
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
2.635 4 15 .076 
 
b. Uji normalitas 













Kolmogorov-Smirnov Z .616 
Asymp. Sig. (2-tailed) .842 











c. Uji ANOVA 
ANOVA 
Suhu      
 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
3.663 4 .916 3.269 .041 
Within 
Groups 
4.202 15 .280 
  














      
(I) 
kelompok (J) kelompok 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Na-CMC Parasetamol -.52500 .37428 .181 -1.3228 .2728 
100 mg/kg BB -.97500* .37428 .020 -1.7728 -.1772 
200 mg/kg BB -.37500 .37428 .332 -1.1728 .4228 
400 mg/kg BB -1.20000* .37428 .006 -1.9978 -.4022 
Parasetam
ol 
Na-CMC .52500 .37428 .181 -.2728 1.3228 
100 mg/kg BB -.45000 .37428 .248 -1.2478 .3478 
200 mg/kg BB .15000 .37428 .694 -.6478 .9478 
400 mg/kg BB -.67500 .37428 .091 -1.4728 .1228 
100 mg/kg 
BB 
Na-CMC .97500* .37428 .020 .1772 1.7728 
Parasetamol .45000 .37428 .248 -.3478 1.2478 
200 mg/kg BB .60000 .37428 .130 -.1978 1.3978 
400 mg/kg BB -.22500 .37428 .557 -1.0228 .5728 
200 mg/kg 
BB 
Na-CMC .37500 .37428 .332 -.4228 1.1728 
Parasetamol -.15000 .37428 .694 -.9478 .6478 
100 mg/kg BB -.60000 .37428 .130 -1.3978 .1978 
400 mg/kg BB -.82500* .37428 .044 -1.6228 -.0272 
400 mg/kg 
BB 
Na-CMC 1.20000* .37428 .006 .4022 1.9978 
Parasetamol .67500 .37428 .091 -.1228 1.4728 
100 mg/kg BB .22500 .37428 .557 -.5728 1.0228 
200 mg/kg BB .82500* .37428 .044 .0272 1.6228 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.    
 
 
 
